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Abstract
Early marriage among adolescents remains a complex and far-reaching social

phenomenon. Emotional immaturity, lack of parenting knowledge, and social-economic
pressures are among the key factors that affect the quality of parenting among young
couples. This study aims to explore the relationship between early marriage and parenting
readiness, as well as the strategic role of Guidance and Counseling (GC) in supporting
adolescent development and responsible parenting. This research uses a systematic
literature review method based on the PRISMA approach, analyzing six selected scholarly
articles from an initial search result of over 83,000 documents on Google Scholar. The
findings indicate that young couples often apply maladaptive parenting stylessuch as
permissive or authoritarian due to emotional instability and limited parental knowledge.
These parenting patterns have significant impacts not only on the parents themselves but
also on their children, who are at risk of experiencing delayed emotional development,
behavioral issues, and weak social adaptation. Guidance and Counseling services play a
crucial role in providing both educational and psychological support through premarital
counseling, family therapy, and value-based moral education. With a collaborative
approach involving schools, families, and communities, GC interventions can help prevent
early marriage and promote healthier and more responsible parenting among young

couples.
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INTRODUCTION

Pernikahan dini merupakan fenomena sosial yang tidak hanya mencerminkan
persoalan budaya dan ekonomi, tetapi juga menjadi cermin dari lemahnya sistem
perlindungan dan pendidikan terhadap remaja. Di Indonesia, isu ini telah menjadi perhatian
nasional karena tingginya angka pernikahan pada usia di bawah 18 tahun. Menurut data
terbaru dari UNFPA, Indonesia menempati peringkat tinggi dalam tingkat pernikahan anak
secara global, dengan prevalensi yang masih sangat memprihatinkan (Kurniati et al., 2023;

Swantiana et al., 2024).

Fenomena ini tidak terbatas pada daerah tertentu, melainkan tersebar di berbagai
wilayah dengan latar belakang budaya dan tingkat ekonomi yang beragam. Remaja
perempuan, khususnya, menjadi kelompok yang paling rentan terhadap praktik pernikahan
dini, sering kali sebagai jalan keluar dari tekanan ekonomi keluarga, norma sosial, atau
bahkan stigma terhadap kehamilan di luar nikah (Harahap et al., 2021). Praktik ini juga
diperkuat oleh konstruksi gender yang tidak setara, di mana anak perempuan dianggap
lebih siap menjalani peran domestik dibandingkan melanjutkan pendidikan atau

mengembangkan potensi diri (Kurniati et al., 2023).

Secara global, tren pernikahan dini menjadi tantangan besar dalam pembangunan
sumber daya manusia yang berkualitas. Organisasi-organisasi internasional seperti
UNICEF dan UNFPA terus mendorong penghentian praktik ini dengan mengedepankan
pentingnya pendidikan dan pemberdayaan perempuan. Mereka meyakini bahwa
pendidikan adalah kunci utama dalam membentuk masa depan yang lebih baik, bukan
hanya bagi individu, tetapi juga bagi generasi yang akan datang. Di Indonesia sendiri,
upaya dari berbagai pihak, mulai dari pemerintah, LSM, hingga institusi pendidikan, terus
dilakukan. Namun, fakta bahwa banyak remaja masih menikah dalam usia yang belum
matang menunjukkan bahwa kerja kolaboratif lintas sektor belum berjalan optimal

(Ismawati et al., 2025).

Dampak pernikahan dini tidak berhenti pada sisi legalitas atau moralitas sosial
semata. Salah satu dampak paling serius dan jangka panjang adalah ketidaksiapan dalam
menjalankan peran sebagai orang tua. Banyak pasangan muda yang menikah karena
desakan keluarga atau kondisi sosial, belum memiliki pemahaman dasar tentang
pengasuhan anak, perencanaan keluarga, maupun manajemen emosi dalam hubungan

pernikahan. Hal ini mengakibatkan mereka kesulitan memenuhi peran pengasuhan yang
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sehat dan mendukung perkembangan anak secara optimal (Firdausi & Ulfa, 2022;

Swantiana et al., 2024).

Kesiapan menjadi orang tua bukanlah sekadar tanggung jawab biologis. la
menuntut kematangan emosional, kecakapan finansial, serta pengetahuan yang memadai
tentang perkembangan anak. Penelitian menunjukkan bahwa pasangan muda yang menikah
dini cenderung menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan fisik dan emosional
anak-anak mereka (Ismawati et al., 2025). Tidak jarang, mereka mereplikasi pola asuh dari
orang tua mereka sendiri, tanpa menyadari apakah pola tersebut relevan dan positif bagi

perkembangan anak masa kini (Swantiana et al., 2024; Syamsiyati et al., 2024).

Lebih lanjut, anak-anak yang lahir dari pernikahan dini sering kali menjadi korban
dari siklus pengasuhan yang tidak ideal. Mereka lebih rentan mengalami keterlambatan
perkembangan, baik secara emosional maupun sosial, karena lingkungan tumbuh yang
tidak kondusif (Hanifah et al., 2021; Syamsiyati et al., 2024). Dalam konteks ini,
ketidaksiapan pola asuh tidak hanya memengaruhi kesejahteraan anak dalam jangka
pendek, tetapi juga berpotensi menciptakan rantai panjang masalah psikososial di masa
depan, termasuk masalah kesechatan mental, kelekatan yang buruk, dan kesulitan dalam

membangun hubungan interpersonal (Asrianto & Husuna, 2022).

Pola asuh yang buruk menjadi salah satu akar dari banyak permasalahan dalam
tumbuh kembang anak. Orang tua yang menikah pada usia muda cenderung menunjukkan
gaya pengasuhan yang tidak konsisten, baik terlalu permisif, otoriter, atau bahkan abai
terhadap kebutuhan emosional anak (Harahap et al., 2021; Syamsiyati et al., 2024). Sebuah
studi menyatakan bahwa pola asuh yang minim empati dan dukungan emosional dapat
menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam mengelola emosi, memiliki harga diri
rendah, serta menunjukkan perilaku menyimpang dalam jangka panjang (Karimah et al.,
2024; Dewi, 2020). Bahkan, karakter dan nilai-nilai moral anak juga sangat dipengaruhi
oleh interaksi awal yang mereka alami di rumah. Ketika rumah menjadi tempat yang penuh
tekanan, bukan dukungan, maka potensi anak untuk tumbuh menjadi pribadi yang

seimbang akan terganggu (Rannu & Yunitasari, 2023; Herlina et al., 2023).

Di sinilah peran Bimbingan dan Konseling (BK) menjadi sangat krusial. BK
sebagai bagian dari sistem pendidikan dan pengembangan remaja memiliki tanggung jawab
strategis dalam memberikan edukasi serta intervensi yang komprehensif. Melalui layanan

konseling individual, kelompok, maupun klasikal, para guru BK dapat memperkuat
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pemahaman remaja tentang makna kedewasaan, relasi sehat, serta kesiapan emosional dan
sosial untuk membina rumah tangga (Sholikha, 2023; Nurilah & Fajriani, 2024).
Pendidikan keterampilan hidup (life skills) seperti komunikasi asertif, pemecahan masalah,
dan perencanaan masa depan menjadi materi penting yang dapat ditanamkan sejak bangku

sekolah.

Selain itu, layanan konseling juga berperan sebagai wadah dukungan psikologis
bagi pasangan muda yang sudah terlanjur menikah. Mereka dapat diberdayakan untuk
memahami peran baru sebagai orang tua dengan pendekatan yang lebih reflektif dan
profesional (Swantiana et al., 2024; Ismawati et al., 2025). Konselor berpengalaman dapat
menjadi fasilitator dalam proses penyadaran dan pelatihan keterampilan pengasuhan,
termasuk pengelolaan stres, komunikasi dalam keluarga, dan regulasi emosi. Bahkan,
pendekatan konseling berbasis keluarga dapat menjembatani relasi antara pasangan muda
dan keluarga besar mereka, sehingga sistem dukungan sosial tetap terjaga (Hanifah et al.,

2021; Dewi, 2020).

Berangkat dari berbagai paparan di atas, penelitian ini dilatarbelakangi oleh
pentingnya mengkaji secara mendalam hubungan antara pernikahan dini dan kesiapan pola
asuh, serta bagaimana Bimbingan dan Konseling dapat memberikan kontribusi nyata dalam
mengatasi permasalahan tersebut. Pertanyaan penelitian yang menjadi fokus dalam kajian
ini adalah: Apa hubungan antara pernikahan dini dan kesiapan pola asuh? dan Bagaimana
peran Bimbingan dan Konseling dalam menangani dan mencegah pola asuh yang buruk

pada pasangan muda? (Nugrahani et al., 2025).

Tujuan dari studi ini adalah untuk melakukan telaah pustaka terhadap literatur-
literatur ilmiah yang relevan dalam satu dekade terakhir guna memahami fenomena
pernikahan dini, dampaknya terhadap pola asuh, dan strategi yang dapat dilakukan oleh

praktisi Bimbingan dan Konseling untuk merespons tantangan tersebut.

Manfaat dari penelitian ini diharapkan tidak hanya bersifat akademis, yakni
menambah referensi ilmiah dalam bidang konseling keluarga dan perkembangan remaja
(Purba & Nainggolan, 2021; Kuswanto & Romadhon, 2023), tetapi juga bersifat praktis
sebagai panduan bagi guru BK di sekolah, konselor keluarga, serta stakeholder pendidikan
lainnya dalam merancang intervensi yang tepat sasaran. Dengan memberikan pemahaman

dan dukungan yang tepat kepada remaja, diharapkan mereka mampu membuat keputusan
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hidup yang lebih bijak dan siap menghadapi tantangan menjadi orang tua di kemudian hari

(Dinillah, 2022; Hanifah et al., 2021).

METHOD

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka sistematik dengan pendekatan
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Metode
ini dipilih untuk memastikan bahwa proses identifikasi, seleksi, dan analisis literatur
dilakukan secara transparan, sistematis, dan komprehensif. Fokus kajian diarahkan pada
keterkaitan antara pernikahan dini, kesiapan pola asuh, dan intervensi Bimbingan dan
Konseling, khususnya dalam konteks keluarga muda dan remaja yang menikah pada usia

belia.

Sumber literatur dikumpulkan melalui mesin pencarian Google Scholar, dengan
penggunaan kata kunci terstruktur seperti: pernikahan usia dini;pola asuh tidak
adaptif;konseling keluarga, remaja pranikah,layanan bimbingan preventif. Penelusuran
dilakukan untuk publikasi dalam rentang tahun 2015 hingga 2025, yang ditulis dalam
bahasa Indonesia atau Inggris dan tersedia dalam format akses terbuka (open access).
Kriteria inklusi mencakup artikel ilmiah dalam bentuk jurnal yang telah melalui proses
peer-review dan membahas keterkaitan topik-topik di atas secara langsung. Adapun kriteria
eksklusi mencakup publikasi yang berupa buku, skripsi, tesis, artikel yang tidak dapat
diakses secara penuh, maupun artikel yang tidak membahas konteks pernikahan dini secara

relevan.

Dari 83.000 hasil pencarian awal yang ditemukan, sebagian besar dieliminasi oleh
sistem otomatis Google Scholar dan melalui penyaringan manual berdasarkan abstrak dan
judul. Setelah proses eliminasi dan penilaian kelayakan, diperoleh enam artikel ilmiah yang
dianggap paling relevan untuk ditelaah lebih lanjut. Artikel-artikel ini kemudian dianalisis
secara tematik untuk menggali lebih dalam hubungan antara pernikahan usia dini dengan
ketidaksiapan pola asuh, serta bagaimana peran layanan bimbingan dan konseling dapat

menjadi intervensi strategis dalam membantu pasangan muda.

Dalam proses analisis, penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan
kolaboratif antara konselor, keluarga, dan lembaga pendidikan. Seperti yang diungkapkan
oleh Damanik et al. (2024), keterlibatan orang tua bersama konselor sangat esensial untuk
merancang program bimbingan yang responsif terhadap kebutuhan psikologis pasangan

muda. Sementara itu, Kurniawati et al. (2025) menyoroti bahwa dukungan emosional dari
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keluarga memainkan peran penting dalam membentuk kesehatan mental remaja korban
pernikahan dini. Artikel-artikel yang dikaji juga menyoroti pentingnya integrasi layanan
konseling ke dalam kebijakan pendidikan yang lebih inklusif (Equatora & Rachmayanthy,
2023), serta perlunya peningkatan kapasitas konselor dalam menghadapi dinamika

pengasuhan anak oleh remaja (Hartini et al., 2024; Saud et al., 2024).

Dengan demikian, melalui pendekatan PRISMA dan analisis tematik, penelitian
ini tidak hanya menyusun tinjauan literatur yang kuat, tetapi juga menempatkan isu
pernikahan dini dalam kerangka yang lebih luas yakni bagaimana pendidikan, psikologi,
dan dukungan konseling dapat bersatu untuk menciptakan perubahan nyata bagi masa
depan remaja Indonesia. Metode ini diharapkan mampu memberi kontribusi pada

pengembangan intervensi berbasis data yang lebih empatik dan kontekstual.

Seleksi artikel dilakukan dengan mengikuti tahapan PRISMA

wharddatare of rew sisles eu e wrd sgniey
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=
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Gambar 1. Prosedur Seleksi Artikel (PRISMA Flow)

https://estech.shinyapps.io/prisma flowdiagram/ Diakses Pada 27 Juni 2025
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Hasil Literatur Review

Tabel 1. Hasil Pencarian Artikel Yang Memenuhi Kriteria

Strategi Layanan | Nugraha (2017) | Lebih  dari | Relevan sebagai bentuk intervensi BK
Bimbingan dan 50%  siswa | dalam pencegahan pernikahan dini
Konseling dalam SMP akibat seks pranikah dan
Mereduksi Sikap menyetujui ketidaksiapan menjadi orang tua.
Negatif  tentang seks  bebas.
Seks Bebas Layanan

bimbingan

dan

konseling di

sekolah

belum

optimal

dalam

membangun

kesadaran

dan  kontrol

diri siswa.
Implikasi Zaein et al. | Teknik Mendukung penguatan  kesiapan
Stimulus Kontrol | (2024) konseling mental remaja dan pencegahan
dan Modeling behavioristik | pernikahan dini melalui pendekatan
dalam Konseling seperti konseling terstruktur.
Behavioristik stimulus
terhadap Perilaku control dan
Seksual Pranikah modeling

di Kalangan

Generasi Muda

efektif dalam

membentuk
kontrol  diri
remaja
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PGC

terhadap seks
bebas.

3. Implementasi Arindi & | Program

Kebijakan Kota | Hidayat (2024) | PUSPAGA

Menunjukkan  kolaborasi  antara

kebijakan  publik dan layanan

sosial, seperti
emosi  labil
dan relasi
interpersonal

yang kurang

Layak Anak mendorong konseling  untuk  meningkatkan
melalui keterlibatan | kesiapan pola asuh pasangan muda.
Pengoptimalan keluarga
Program dalam
PUSPAGA Kota pengasuhan
Surabaya dan edukasi

pernikahan

sehat,

termasuk

layanan

konsultasi

dan

parenting.

4. Kematangan Simorangkir Anak dari | Memberikan gambaran dampak dari
Sosial Remaja | (2016) orang tua | pola asuh yang tidak siap dan
yang Diasuh tunggal pentingnya peran BK  dalam
Orangtua Tunggal menghadapi | mendampingi remaja di keluarga

tantangan tidak utuh, termasuk pasangan muda.
dalam
kematangan

sehat.
5. Pendidikan Elita (2016) Pendidikan Relevan sebagai dasar penguatan
Seksual dan Moral seksual dan | layanan BK preventif untuk remaja,
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sebagai  Upaya moral di | dalam mencegah seks bebas yang
Pencegahan Seks sekolah memicu pernikahan dini dan pola
Bebas di SMKN 3 masih minim. | asuh tidak siap.
Kota Bengkulu Sebagian
siswa tidak
paham
dampak
perilaku
seksual
bebas.
Analisis  Faktor | Wijayanti & | Keteladanan | Pentingnya konseling keluarga dan
Dekadensi Moral | Abdurrahman keluarga dan | BK berbasis nilai moral-agama dalam
Generasi Z dan | (2025) nilai  moral | membangun kesiapan emosi dan pola
Solusinya dalam rendah asuh sehat pasangan muda.
Konseling Islam memengaruhi
sikap dan
keputusan
remaja,
termasuk
dalam relasi
pranikah.

Pernikahan dini masih menjadi tantangan besar dalam dinamika kehidupan remaja
di Indonesia. Tidak hanya menimbulkan risiko psikologis dan sosial, pernikahan dini juga
erat kaitannya dengan ketidaksiapan pasangan muda dalam menjalankan pola asuh yang
sehat terhadap anak. Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa bimbingan dan konseling
(BK) memiliki posisi strategis sebagai intervensi preventif, edukatif, dan kuratif dalam

mengatasi permasalahan tersebut.

Nugraha (2017) mengungkap bahwa lebih dari 50% siswa SMP di Sleman
memiliki sikap permisif terhadap seks bebas. Dalam tulisannya, ia menyatakan bahwa
“peserta didik saat ini belum memiliki kesadaran yang utuh terhadap dampak dari perilaku
seksual yang menyimpang, dan layanan BK di sekolah belum sepenuhnya mampu
mengimbangi perubahan sosial yang cepat.” Hal ini menegaskan bahwa bimbingan

konseling perlu memainkan peran lebih aktif dalam membekali remaja dengan pendidikan
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seks dan kesadaran nilai moral agar mereka tidak terjebak dalam keputusan menikah dini

karena kehamilan yang tidak diinginkan.

Hal ini diperkuat oleh temuan Zaein et al. (2024), yang menjelaskan bahwa
pendekatan konseling behavioristik seperti stimulus control dan modeling terbukti efektif
dalam membentuk kontrol diri remaja terhadap dorongan perilaku seksual. Mereka
menyatakan bahwa “remaja dengan intervensi perilaku menunjukkan peningkatan
kemampuan menunda gratifikasi seksual.” Intervensi ini dapat dijadikan model dalam
layanan BK sekolah dan masyarakat untuk mencegah pernikahan dini dan membentuk

kesiapan psikologis sebelum menikah.

Dari sisi kebijakan keluarga, Arindi & Hidayat (2024) dalam studinya mengenai
PUSPAGA Surabaya menunjukkan bahwa pelibatan keluarga dan pemerintah melalui
edukasi pranikah sangat dibutuhkan. “PUSPAGA menjadi ruang edukasi yang
memungkinkan orang tua dan anak saling belajar tentang peran dan fungsi keluarga,” tulis
mereka. Temuan ini mendukung pentingnya integrasi antara layanan konseling keluarga
dengan program edukasi pengasuhan, agar remaja yang menikah dini tetap memiliki bekal

dalam menjalani peran sebagai orang tua.

Simorangkir (2016) mengangkat fenomena ketidaksiapan pengasuhan dalam
keluarga orang tua tunggal, yang relevan dengan pasangan muda yang belum matang secara
emosional. la mencatat bahwa “remaja yang diasuh oleh orang tua tunggal sering
mengalami kesulitan dalam berinteraksi secara sosial dan menunjukkan kecenderungan
menarik diri atau agresif.” Ini menjadi pengingat bahwa pola asuh yang tidak stabil sangat
memengaruhi perkembangan anak, dan BK keluarga dapat berperan dalam mendampingi

pasangan muda agar mampu memberikan pola asuh yang lebih suportif.

Sementara itu, dari perspektif edukasi moral, Elita (2016) menjelaskan bahwa
masih banyak siswa yang tidak mendapatkan informasi pendidikan seksual dan moral
secara sistematis. [a menulis bahwa “pendidikan seks dan moral masih dianggap tabu oleh
guru dan orang tua, padahal itu sangat diperlukan untuk mencegah perilaku menyimpang.”
Dalam konteks ini, BK harus menjadi garda terdepan dalam edukasi seksual sehat dan
bertanggung jawab, untuk mencegah pernikahan dini yang bersumber dari ketidaktahuan

remaja.

Akhirnya, studi oleh Wijayanti & Abdurrahman (2025) menekankan pentingnya

nilai agama dan moral dalam memperkuat karakter remaja. Mereka menyebutkan bahwa
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“dekadensi moral di kalangan generasi Z berkaitan langsung dengan lemahnya pengasuhan
keluarga dan ketidakhadiran figur teladan.” Konseling Islam yang mereka tawarkan
mengedepankan pendekatan spiritual dan peran orang tua sebagai pembentuk karakter anak
sejak dini. Ini sangat penting untuk mempersiapkan remaja sebagai calon orang tua dengan

nilai-nilai yang kuat dan arah pengasuhan yang jelas.

Secara keseluruhan, hasil kajian pustaka ini menunjukkan bahwa pernikahan dini
memiliki dampak serius terhadap ketidaksiapan pola asuh, baik secara emosional, sosial,
maupun edukatif. Bimbingan dan konseling berperan penting dalam mengatasi hal ini
melalui pendekatan preventif (edukasi seks dan moral), kuratif (konseling keluarga), dan
suportif (penguatan karakter). Diperlukan kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan lembaga
masyarakat agar remaja tidak hanya dicegah dari pernikahan dini, tetapi juga dipersiapkan
secara matang untuk menjadi orang tua yang bertanggung jawab dan sehat secara

psikososial.
Diskusi Dan Pembahasan

Pernikahan dini di kalangan remaja tidak hanya menjadi fenomena sosial yang
berkembang secara masif, tetapi juga menyimpan serangkaian konsekuensi yang kompleks.
Ketika seseorang menikah pada usia yang belum cukup matang secara emosi, psikologis,
dan sosial, maka tantangan yang mereka hadapi dalam mengelola rumah tangga,
menjalankan peran sebagai orang tua, serta menjaga kesehatan reproduksi cenderung lebih
besar. Realitas ini telah diamini oleh berbagai penelitian, yang secara konsisten
menunjukkan bahwa remaja yang menikah dini umumnya belum siap menghadapi tuntutan

hidup berkeluarga (Gusnarib & Rosnawati, 2020; Syalis & Nurwati, 2020).

Secara psikologis, pernikahan dini sangat rentan terhadap instabilitas emosi.
Remaja yang menikah sebelum mencapai kematangan emosional cenderung mengalami
kesulitan dalam mengelola konflik, stres, dan tuntutan relasi yang kompleks dalam
pernikahan. Ketidakmampuan ini tidak hanya berdampak pada hubungan interpersonal
suami-istri, tetapi juga berdampak langsung pada pola pengasuhan anak yang tidak
konsisten atau bahkan berisiko (Syalis & Nurwati, 2020; Ramadhan, 2023). Penelitian
Rubiah et al. (2023) juga mengungkap bahwa pasangan muda yang menikah dini memiliki
kecenderungan lebih tinggi mengalami kecemasan, depresi, dan ketidakpuasan dalam
hubungan, yang secara tidak langsung akan memengaruhi kesejahteraan psikologis anak

mereka.
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Lebih lanjut, kurangnya bekal pendidikan tentang pengasuhan menjadi faktor
penentu utama dalam ketidaksiapan remaja menjadi orang tua. Banyak pasangan muda
terpaksa memikul tanggung jawab besar dalam membesarkan anak tanpa pengetahuan
dasar tentang tahap-tahap perkembangan anak (Rahayu & Yunianti, 2023; Handayani et
al., 2021). Hal ini menciptakan pola pengasuhan yang kerap bersifat impulsif dan
inkonsisten, seperti pola asuh permisif, otoriter, atau bahkan abai, yang berpotensi
menumbuhkan perilaku menyimpang atau gangguan perkembangan sosial pada anak

(Rahmananda et al., 2022; Syalis & Nurwati, 2020).

Kondisi ekonomi keluarga juga tidak bisa diabaikan sebagai penyumbang penting.
Dalam banyak kasus, pernikahan dini muncul sebagai ‘pelarian’ dari tekanan ekonomi atau
budaya, namun pada akhirnya justru menciptakan siklus kemiskinan baru, terutama ketika
pasangan muda tidak memiliki cukup pendidikan atau keterampilan untuk menopang
kebutuhan rumah tangga (Ningtiyas et al., 2024; Ramadhan, 2023). Selain itu, minimnya
akses terhadap pendidikan mengenai relasi sehat dan pengasuhan anak yang baik membuat

banyak remaja terjebak dalam peran yang tidak siap mereka jalani (Lase, 2022).

Dari perspektif pola asuh, banyak remaja yang menikah dini membawa ‘warisan
luka’ dari masa kecil mereka sendiri. Pengalaman diasuh dalam lingkungan yang tidak
stabil, penuh kekerasan, atau minim kehangatan, sangat mungkin direplikasi dalam pola
pengasuhan mereka terhadap anak-anaknya (Zulfarina et al., 2023; Nurfadilah et al., 2021).
Ketika tanggung jawab sebagai orang tua datang terlalu dini, stres yang muncul bukan
hanya melemahkan kualitas hubungan dalam rumah tangga, tetapi juga berdampak pada

tumbuh kembang anak—baik secara fisik, mental, maupun sosial (Nurjanah et al., 2023).

Dalam jangka panjang, pernikahan dini sering kali membawa dampak relasional
yang cukup berat. Ketidakpuasan dalam hubungan, ketimpangan peran gender, dan
ketidakmatangan dalam menghadapi konflik menjadi pemicu utama tingginya angka
perpisahan atau perceraian di kalangan pasangan muda (Zulfarina et al.,, 2023;
Lekatompessy et al., 2022). Perceraian ini pada akhirnya menyisakan luka baru—baik bagi

pasangan maupun bagi anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang retak.

Dalam konteks ini, Bimbingan dan Konseling (BK) hadir sebagai ruang harapan.
BK bukan sekadar ruang curhat; ia adalah sistem pendampingan yang dapat berfungsi
sebagai intervensi preventif, edukatif, dan bahkan kuratif. Seperti disampaikan oleh Lase

(2022) dan Riany et al. (2024), konseling pranikah yang dilakukan sejak remaja dapat
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membantu memperluas pemahaman tentang realitas kehidupan pernikahan. Remaja dapat
dibimbing untuk mengenali tantangan emosional, sosial, dan reproduksi yang akan mereka

hadapi apabila menikah terlalu dini.

Anjarwati dan Haerah (2023) menegaskan pentingnya konseling pranikah berbasis
edukasi yang menyentuh aspek kesiapan emosional dan pengasuhan. Konseling ini
sebaiknya tidak hanya menyampaikan informasi satu arah, tetapi juga melibatkan simulasi
pengambilan keputusan, diskusi nilai-nilai hidup, dan eksplorasi tujuan pribadi. Hal ini
diyakini dapat membantu remaja menyusun visi hidup yang lebih realistis dan penuh

pertimbangan.

Lebih jauh, untuk pasangan muda yang sudah menikah, layanan konseling
keluarga menjadi sangat krusial. Nurfadilah et al. (2021) dan Zulfarina et al. (2023)
menekankan bahwa program konseling ini dapat memperkuat komunikasi dalam rumah
tangga, melatih keterampilan manajemen konflik, serta mendorong pembagian peran yang
adil dalam pengasuhan. Ketika pasangan muda merasa didampingi dan dibekali, maka

kualitas pengasuhan pun berpotensi meningkat secara signifikan.

Dalam pelaksanaannya, pendekatan kognitif-perilaku (CBT) juga terbukti efektif
dalam membantu remaja mengatasi tekanan emosional dan tantangan psikologis yang
muncul akibat pernikahan dini (Ririn et al., 2024; Rifat & Ratnasari, 2023). CBT dapat
digunakan untuk memperkuat regulasi emosi, meningkatkan kemampuan mengambil
keputusan, dan mengelola stres pengasuhan, sehingga remaja dapat menjalani perannya

dengan lebih bijak.

Selain pendekatan individual, penting pula untuk menumbuhkan ekosistem yang
mendukung di tingkat sekolah dan komunitas. Tampubolon (2021) serta Riany et al. (2024)
menekankan perlunya layanan BK berbasis sekolah yang secara aktif memberikan edukasi
mengenai relasi sehat, pengasuhan, dan keterampilan hidup (life skills). BK kelompok pun
menjadi ruang berbagi yang penting, agar remaja yang menikah dini tidak merasa sendirian

dan dapat membangun jaringan dukungan sosial.

Di sisi lain, upaya preventif harus disesuaikan dengan nilai budaya dan norma
lokal. Pendidikan mengenai bahaya pernikahan dini tidak bisa hanya mengandalkan logika,
tetapi juga harus menyentuh sisi emosi dan nilai-nilai yang hidup di tengah masyarakat

(Karimah et al., 2024; Nurjanah et al., 2023). Keterlibatan tokoh masyarakat, pemuka
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agama, serta organisasi lokal menjadi jembatan penting agar edukasi ini bisa diterima lebih

luas.

Tidak kalah penting, upaya pencegahan juga perlu menyentuh aspek ekonomi.
Ningsih & Rahmadi (2020) serta Budastra (2020) menyoroti bahwa tekanan ekonomi
sering kali menjadi alasan utama di balik pernikahan dini. Maka dari itu, dukungan berupa
pelatihan keterampilan, akses terhadap pendidikan vokasi, dan bantuan ekonomi bagi
keluarga berisiko dapat menjadi solusi berkelanjutan yang mengurangi insentif menikah di

usia muda.

Akhirnya, seluruh upaya ini perlu dilakukan secara holistik dan kolaboratif.
Pemerintah, sekolah, orang tua, lembaga swadaya masyarakat, hingga media massa perlu
bergandengan tangan. Ketika remaja dilindungi dari risiko pernikahan dini, dan ketika
mereka diberdayakan melalui pendidikan yang berkualitas serta dukungan emosional dan
sosial yang memadai, maka kita tidak hanya menyelamatkan satu generasi kita sedang

memutus rantai panjang masalah sosial antar generasi (Halawa & Lase, 2024).

CONCLUSION
Pernikahan dini di kalangan remaja merupakan fenomena yang berdampak luas

dan kompleks, tidak hanya bagi pasangan yang menjalaninya, tetapi juga bagi anak-anak
yang mereka lahirkan. Ketidaksiapan emosional, kurangnya pemahaman tentang
pengasuhan, dan tekanan sosial ekonomi menjadi faktor utama yang menyebabkan pola
asuh yang tidak stabil dan bahkan merugikan perkembangan anak. Pengalaman negatif
dalam pengasuhan, minimnya keterampilan komunikasi, serta ketidakmampuan dalam
mengelola konflik turut memperparah situasi rumah tangga yang dibentuk dalam usia yang

masih belia.

Dalam konteks ini, Bimbingan dan Konseling memegang peranan penting sebagai
agen preventif, edukatif, dan suportif. Layanan konseling pranikah, konseling keluarga,
hingga konseling kelompok berbasis sekolah dapat menjadi ruang refleksi dan pembekalan
bagi remaja untuk memahami makna pernikahan dan pengasuhan secara menyeluruh.
Pendekatan seperti konseling kognitif-perilaku (CBT), pendekatan spiritual, hingga
edukasi berbasis nilai-nilai lokal terbukti efektif dalam membantu remaja mengembangkan

keterampilan hidup yang penting.
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Oleh karena itu, upaya pencegahan pernikahan dini dan pembinaan pola asuh yang
baik tidak bisa dilakukan secara parsial. Diperlukan kerja sama yang kuat antara sekolah,
keluarga, lembaga konseling, pemerintah, dan masyarakat. Ketika remaja diberdayakan
melalui pendidikan yang berkualitas dan dukungan emosional yang memadai, mereka tidak
hanya terlindungi dari risiko pernikahan dini, tetapi juga dipersiapkan untuk menjadi orang

tua yang bertanggung jawab, penyayang, dan cakap menghadapi kehidupan.
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